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Abstract  

Madrasahs, as educational institutions, focus not only on mastering general knowledge but 

also on instilling Islamic religious values and developing noble character. Synergistic 

collaboration between teachers, students, and parents is a crucial supporting factor. 

Parents play a role in supporting their children's learning at home, so good communication 

between the school and the family is essential. This community service method is 

implemented through an integrated approach that combines intracurricular, co-curricular, 

and extracurricular activities at the madrasah, grounded in Islamic values. The results 

demonstrate that this program can serve as a sustainable training model to strengthen 

character education while improving the quality of learning within the madrasah 

environment. This program fosters the active involvement of all parties, from teachers and 

students to parents, key to successfully creating an educational ecosystem that supports 

optimal student development, both academically and in character. 
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Abstrak 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan yang tidak hanya berfokus pada penguasaan ilmu 

pengetahuan umum, tetapi juga penanaman nilai-nilai agama Islam dan pembentukan 

akhlak mulia. Kolaborasi yang sinergis antara guru, siswa, dan orang tua menjadi faktor 

pendukung penting. Orang tua memiliki peran dalam mendampingi anak belajar di rumah, 

sehingga komunikasi yang baik antara pihak sekolah dan keluarga perlu dijalin. Metode 

pengabdian ini dilaksanakan melalui pendekatan terintegrasi yang menggabungkan 

kegiatan intrakurikuler, ko-kurikuler, dan ekstrakurikuler di madrasah dengan 

berlandaskan nilai-nilai keislaman. Hasil yang dicapai, program ini dapat dijadikan model 

pelatihan yang berkelanjutan untuk memperkuat pendidikan karakter sekaligus 

meningkatkan mutu pembelajaran di lingkungan madrasah. Program ini meningkatkan 

keterlibatan aktif seluruh pihak, mulai dari guru, siswa, sampai orang tua, menjadi kunci 

keberhasilan dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung perkembangan 

optimal siswa, baik dari segi akademik maupun karakter. 

 

Kata Kunci: Edukasi, Kelas Ceria, Madrasah. 

1. PENDAHULUAN  

Kegiatan edukasi melalui program Kelas Ceria Mengajar di madrasah erat kaitannya 

dengan berbagai persoalan pendidikan yang dihadapi lembaga pendidikan Islam di 

Indonesia. Sebagai institusi pendidikan, madrasah memegang peran penting dalam 

membentuk karakter dan nilai moral peserta didik. Namun, terdapat sejumlah hambatan 

yang sering kali mengganggu kelancaran proses belajar mengajar, seperti isu radikalisme, 
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rendahnya motivasi siswa, hingga kesulitan dalam penerapan metode pembelajaran yang 

efektif. 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan yang tidak hanya berfokus pada penguasaan 

ilmu pengetahuan umum, tetapi juga penanaman nilai-nilai agama Islam dan pembentukan 

akhlak mulia. Mahasiswa KKN turut serta dalam kegiatan pembelajaran di madrasah 

sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat, khususnya dalam bidang pendidikan. 

Melalui kegiatan ini, diharapkan siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

bervariasi, menarik, dan mendukung perkembangan akademik serta spiritual mereka. Salah 

satu tantangan utama dalam dunia pendidikan, termasuk di madrasah, adalah radikalisme. 

Integrasi materi pendidikan agama dengan pendidikan kewarganegaraan dapat menjadi 

solusi untuk mengatasi radikalisme, sebab langkah ini mampu memperkuat nilai 

kebangsaan dan toleransi sejak dini [1]. Dalam konteks tersebut, Kelas Ceria Mengajar di 

madrasah dapat diarahkan pada pembelajaran yang menanamkan nilai kebangsaan, 

sehingga siswa memperoleh bukan hanya pengetahuan akademis, tetapi juga penguatan 

identitas nasional yang dapat menekan potensi radikalisasi. 

Selain isu radikalisme, keragaman latar belakang siswa turut menjadi tantangan 

tersendiri. Siswa madrasah berasal dari keluarga dengan kondisi yang beragam, sehingga 

menciptakan dinamika kompleks dalam proses pembelajaran [2]. Perbedaan dalam 

motivasi, konsentrasi belajar, maupun tingkat kehadiran di kelas bisa menghambat capaian 

akademik. Program Kelas Ceria Mengajar berupaya menghadirkan suasana belajar yang 

inklusif dan menyenangkan, di mana setiap peserta didik merasa dihargai sekaligus 

didorong untuk aktif berpartisipasi. Penggunaan metode pembelajaran inovatif juga 

menjadi aspek penting dalam menjawab tantangan tersebut. Kesiapan pengajaran dari 

mahasiswa sangat memengaruhi mutu pembelajaran yang diterima siswa [3]. Pendekatan 

berorientasi pada siswa harus memberi ruang bagi guru untuk menyesuaikan metode 

dengan kebutuhan dan gaya belajar peserta didik. Melalui Kelas Ceria Mengajar, guru 

dapat menghadirkan strategi pedagogis kreatif dan interaktif yang merangsang antusiasme 

siswa sekaligus meningkatkan partisipasi aktif mereka. 

Perubahan sistem pembelajaran akibat pandemi menuntut adaptasi cepat dan 

keterampilan berpikir kritis dari para guru [4]. Dominasi pembelajaran daring membuat 

siswa kesulitan menjaga fokus dan motivasi. Untuk mengatasi hal ini, Kelas Ceria 

Mengajar dirancang agar tidak hanya bersifat edukatif, melainkan juga menyenangkan, 

melalui penerapan pembelajaran tematik yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa 

meski dalam kondisi tidak ideal. Keberhasilan Kelas Ceria Mengajar juga sangat 

dipengaruhi oleh peran kepala madrasah serta mekanisme pengawasan akademik. Kepala 

madrasah dituntut melakukan pemantauan menyeluruh terhadap pelaksanaan program, 

sekaligus mengidentifikasi permasalahan yang muncul [5]. Proses monitoring dan evaluasi 

penting dilakukan agar program ini tidak sekadar berjalan, tetapi juga sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang ditetapkan. Hal tersebut, mendorong program pelatihan kelas ceria ini 

yang bertujuan untuk mendorong dan mengembangkan proses pembelajaran siswa baik 

pada pelajaran umum maupun agama. 

Selain itu, kolaborasi yang sinergis antara guru, siswa, dan orang tua menjadi faktor 

pendukung penting. Orang tua memiliki peran dalam mendampingi anak belajar di rumah, 

sehingga komunikasi yang baik antara pihak sekolah dan keluarga perlu dijalin. Melalui 

kelas berbasis kerja sama, siswa dapat merasakan perhatian yang lebih besar serta dorongan 

untuk terlibat aktif, sehingga potensi terjadinya masalah disengagement di madrasah dapat 

ditekan. Dengan demikian, fokus utama persoalan yang dihadapi dalam penerapan Kelas 

Ceria Mengajar menegaskan perlunya pendekatan komprehensif untuk mengatasi 
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problematika pendidikan. Dengan mempertimbangkan faktor internal dan eksternal, 

kegiatan edukasi ini diharapkan mampu memberi kontribusi nyata dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran serta pembentukan karakter siswa. Oleh karena itu, sinergi antar 

pemangku kepentingan sangat dibutuhkan untuk meraih hasil pendidikan yang optimal. 

2. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan hasil observasi di madrasah mitra, ditemukan beberapa 

permasalahan utama yang menjadi fokus dalam pelaksanaan program Kelas Ceria 

Mengajar. Permasalahan tersebut antara lain: 
1) Rendahnya motivasi belajar siswa, terutama dalam mengikuti pelajaran umum 

dan agama yang dianggap sulit dan monoton. 

2) Kurangnya variasi metode pembelajaran, sehingga proses belajar mengajar 

cenderung satu arah dan kurang interaktif. 

3) Minimnya literasi digital dan keterampilan abad 21, baik pada siswa maupun 

guru, sehingga pembelajaran belum sepenuhnya adaptif terhadap perkembangan 

pendidikan modern. 

4) Kurangnya kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua, yang menyebabkan 

kurangnya dukungan belajar di lingkungan rumah. 

5) Belum adanya model pembelajaran terintegrasi yang menggabungkan aspek 

intrakurikuler, ko-kurikuler, dan ekstrakurikuler, sehingga potensi siswa belum 

tergali secara optimal. 

Melalui identifikasi masalah tersebut, program Kelas Ceria Mengajar diharapkan 

mampu menghadirkan solusi melalui kegiatan pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan 

menyenangkan, serta memperkuat karakter religius dan kedisiplinan siswa di lingkungan 

madrasah. 

3. METODELOGI PELAKSANAAN 

Metode pengabdian ini dilaksanakan melalui pendekatan terintegrasi yang 

menggabungkan kegiatan intrakurikuler, ko-kurikuler, dan ekstrakurikuler di madrasah 

dengan berlandaskan nilai-nilai keislaman. Sasaran kegiatan ini adalah seluruh siswa 

Madrasah yang menjadi mitra dalam kegiatan KKN, meliputi siswa tingkat Pemula hingga 

dasar [6]. Adapun proses tahapan dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan kelas ceria tersebut 

diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Kegiatan Intrakurikuler (Belajar di Kelas) 

Pelaksanaan kegiatan intrakurikuler di madrasah dilakukan dengan memberikan 

pembelajaran mata pelajaran umum dan agama secara terintegrasi dengan nilai-nilai 

keislaman. Adapun mata pelajaran yang dilaksanakan pada kegiatan pelatihan ini 

daiantaranya: 

a. Al-Qur’an 

Pembelajaran Al-Qur’an difokuskan pada kemampuan membaca, memahami, dan 

menghayati firman Allah SWT sebagai pedoman hidup. 

b. Fikih 

Materi fikih diberikan agar siswa memahami tata cara beribadah yang benar sesuai syariat 

Islam, dengan materi seperti rukun Islam, rukun iman, nama malaikat yang wajib diketahui, 

serta kisah 25 nabi. 

c. Bahasa Arab 

Pembelajaran Bahasa Arab diarahkan agar siswa dapat membaca, menulis, dan memahami 

bahasa Arab dalam konteks ibadah maupun ilmu pengetahuan. Materi mencakup hafalan 

anggota keluarga dan nama-nama hari dalam bahasa Arab. 

d. Bahasa Inggris  
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Pembelajaran Bahasa Inggris diarahkan agar siswa mampu berkomunikasi dengan baik 

sekaligus berakhlak sesuai ajaran Islam. Materi yang diajarkan meliputi topik sehari-hari 

seperti greeting, family, dan hobbies. 

e. Matematika 

Metode pembelajaran matematika dikaitkan dengan kehidupan nyata dan praktik 

keagamaan sehingga lebih aplikatif. Materi yang diajarkan antara lain menghitung jumlah 

raka’at sholat serta kemampuan dasar calistung (membaca, menulis, berhitung). 

2. Metode Pembelajaran 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran antara lain: ceramah untuk 

menyampaikan materi pokok secara sistematis. Selanjutnya pelaksanaan diskusi untuk 

melatih siswa berpikir kritis, menyampaikan pendapat, dan menghargai pendapat orang 

lain. Tanya jawab untuk mengukur pemahaman siswa sekaligus mendorong partisipasi 

aktif. 

2. Kegiatan Ko-kurikuler 

Sebelum pembelajaran dimulai, siswa mengikuti Tadarus Al-Qur’an secara rutin. Hal ini 

bertujuan menumbuhkan kedekatan dengan Al-Qur’an sekaligus membiasakan sikap 

disiplin dan religius. 

3. Praktik Ibadah 

Bentuk penguatan pembelajaran, siswa dibiasakan melaksanakan sholat berjamaah secara 

rutin, meliputi sholat Subuh, Dzuhur, Asar, Magrib, dan Isya. Kegiatan ini berfungsi 

sebagai pembiasaan sekaligus implementasi langsung materi fikih yang dipelajari. 

4. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Upaya dalam mengembangkan minat dan bakat siswa, dilaksanakan berbagai lomba 

bernuansa Islami, di antaranya: Lomba Adzan, Lomba Kaligrafi, Lomba Cerdas Cermat 

Islami dan Lomba Sambung Ayat. 

5. Program Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 

Madrasah menyelenggarakan kegiatan Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW sebagai 

bentuk penguatan nilai religius, kecintaan pada Rasulullah, serta peningkatan kebersamaan 

antar warga madrasah. Selanjutnya sebagai sarana menyalurkan kreativitas, siswa 

diberikan kesempatan menampilkan seni Islami, baik berupa tarian maupun musik Islami 

yang ditampilkan oleh siswa putra maupun putri. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pengabdian melalui kegiatan intrakurikuler dengan 

metode variatif telah mendorong siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, melainkan juga 

terlibat secara interaktif melalui diskusi, tanya jawab, maupun praktik yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan motivasi 

dan semangat belajar, khususnya pada mata pelajaran umum dan agama yang 

diajarkan secara terpadu dengan nilai-nilai keislaman. Selain itu, program ko-

kurikuler berupa tadarus Al-Qur’an sebelum pembelajaran dan praktik ibadah 

berjamaah telah berhasil membentuk kebiasaan positif pada siswa. Aktivitas 

tersebut menumbuhkan kedekatan spiritual sekaligus membiasakan sikap disiplin, 

tertib, dan kebersamaan dalam menjalankan ibadah. 

Kebiasaan baik ini diharapkan dapat terbawa ke lingkungan rumah dan 

masyarakat sehingga menjadi teladan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 

dapat diinterpretasikan melalui dokumentasi pelaksanaan kegiatan kelas ceria, 

sebagai berikut:    
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Gambar 1. Program ko-kurikuler berupa tadarus Al-Qur’an Sumber: Hasil pengabdian, 

2025. 

Kegiatan ekstrakurikuler seperti lomba adzan, kaligrafi, cerdas cermat Islami, 

hingga sambung ayat, berhasil menarik minat siswa sekaligus mengasah kreativitas 

mereka. Antusiasme siswa dalam mengikuti lomba tersebut menunjukkan adanya semangat 

kompetitif yang sehat serta dorongan untuk meningkatkan keterampilan keagamaan dan 

seni Islami. Kegiatan ini juga berperan sebagai ajang untuk menyalurkan potensi dan bakat 

siswa yang selama ini belum tergali secara maksimal. Pelaksanaan kegiatan tersebut, dapat 

diidentifikasi melalui gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Program ekstrakurikuler seperti lomba adzan, kaligrafi, cerdas cermat Islami 

Sumber: Hasil pengabdian, 2025. 

 

 

Program kelas ceria juga mengadakan pelaksanaan program PHBI seperti 

peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW serta penampilan seni Islami turut memberikan 

kontribusi dalam pembentukan karakter religius, disiplin, dan kebersamaan siswa. Melalui 

kegiatan tersebut, siswa belajar untuk menghargai nilai-nilai sejarah Islam, menumbuhkan 

rasa cinta kepada Rasulullah SAW, serta mengembangkan kemampuan kerja sama dalam 
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sebuah perayaan keagamaan. Adapun pelaksanaan kegiatan tersebut dapat diidentifikasi 

melalui dokumentasi berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan hasil kegiatan pada program KKN di madrasah ini berlangsung 

dengan lancar dan memberikan dampak positif, baik bagi siswa maupun lembaga. Siswa 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna, sementara pihak madrasah 

mendapatkan dukungan nyata dalam meningkatkan kualitas pendidikan berbasis 

keislaman. Dengan hasil yang dicapai, program ini dapat dijadikan model pelatihan yang 

berkelanjutan untuk memperkuat pendidikan karakter sekaligus meningkatkan mutu 

pembelajaran di lingkungan madrasah. 

Dengan demikian, kegiatan KKN di madrasah ini berlangsung dengan lancar dan 

memberikan dampak positif, baik bagi siswa maupun lembaga. Siswa memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih bermakna, sementara pihak madrasah mendapatkan 

dukungan nyata dalam meningkatkan kualitas pendidikan berbasis keislaman. Dengan hasil 

yang dicapai, program ini dapat dijadikan model pelatihan yang berkelanjutan untuk 

memperkuat pendidikan karakter sekaligus meningkatkan mutu pembelajaran di 

lingkungan madrasah. 

 

Pembahasan 

 Pengabdian kepada masyarakat (PkM) melalui Kelas Ceria Mengajar di Madrasah 

merupakan inisiatif penting yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

madrasah, terutama melalui metode pembelajaran yang inovatif dan interaktif. Kegiatan ini 

bertujuan tidak hanya untuk memperkaya pengalaman belajar siswa tetapi juga untuk 

membekali guru dengan keterampilan dan pengetahuan terbaru dalam mengajar, yang 

sangat dibutuhkan dalam konteks pendidikan pascapandemi saat ini. Kegiatan ini 

didasarkan pada prinsip pembelajaran aktif, di mana siswa terlibat secara langsung dalam 

proses belajar [7]. Penggunaan metode ini menjawab tantangan yang dihadapi akibat 

pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan selama masa pandemi, di mana interaksi 

langsung antara siswa dan guru sangat terbatas. Oleh karena itu, Kelas Ceria Mengajar 

sebagai media edukasi di madrasah akan memanfaatkan teknologi informasi dan metode 

pembelajaran inovatif untuk membangkitkan kembali semangat belajar siswa. 

 Proses pembelajaran, kegiatan Kelas Ceria Mengajar akan menggunakan 

pendekatan inovatif yang menjadikan pembelajaran tidak hanya sebagai sarana transfer 

ilmu, tetapi juga sebagai proses yang menyenangkan [8]. Melalui kegiatan yang melibatkan 

pengembangan karakter, siswa akan diajarkan untuk memahami materi secara mendalam 
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sekaligus dalam suasana yang menyenangkan, di mana reward dan pengakuan terhadap 

partisipasi siswa akan menambah motivasi belajar mereka. Selain itu, guru juga akan 

dilibatkan dalam aplikasi teknologi pendidikan modern, seperti penggunaan Mobile 

Learning, untuk meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa [9]. 

 Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

dinamis dan progresif, yang tidak hanya memfasilitasi pemahaman akademis tetapi juga 

pengembangan karakter siswa. Aspek lain yang penting dalam Kelas Ceria Mengajar 

adalah penekanan pada penguatan kapasitas guru. Melalui pelatihan dan pendampingan, 

guru akan dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

mengimplementasikan metode pengajaran baru yang lebih efektif, mengingat tantangan 

yang dihadapi selama pembelajaran jarak jauh. Penguatan ini sangat penting untuk 

mempersiapkan mereka dalam mengadaptasi ke berbagai metode pengajaran yang relevan 

dengan kebutuhan siswa saat ini [10]. 

 Keberhasilan kegiatan Kelas Ceria Mengajar di Madrasah ini diharapkan tidak 

hanya menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan, tetapi juga dapat membekali 

siswa dengan keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis dan kreativitas, serta kemampuan 

berkolaborasi dengan orang lain [11]. Dengan demikian, siswa tidak hanya siap secara 

akademis tetapi juga secara sosial untuk menghadapi tantangan di dunia yang serba cepat 

berubah ini. Melalui penguatan metode pembelajaran yang kreatif dan interaktif di Kelas 

Ceria Mengajar, para peserta diharapkan dapat merasakan dampaknya secara langsung 

dalam kehidupan sehari-hari mereka [12]. 

 Adapun fokus pada kolaborasi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

akan memfasilitasi terciptanya suasana belajar yang saling mendukung, inovatif, dan 

memberdayakan [9]. Diharapkan bahwa hasil dari Kelas Ceria Mengajar ini tidak hanya 

terlihat dalam angka-angka akademis, tetapi juga dalam berkembangnya kecintaan siswa 

terhadap belajar, yang merupakan fondasi utama bagi pendidikan yang berkualitas. 

Pendekatan pembelajaran yang holistik ini, program pengabdian masyarakat ini akan 

berkontribusi pada pengembangan pendidikan yang lebih baik dan responsif terhadap 

tuntutan zaman [2], [13]. Keterlibatan aktif seluruh pihak, mulai dari guru, siswa, sampai 

orang tua, menjadi kunci keberhasilan dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang 

mendukung perkembangan optimal siswa, baik dari segi akademik maupun karakter. 

Dengan demikian, program kelas ceria mengajar di Madrasah sebagai sebuah inisiatif yang 

layak mendapatkan perhatian dan dukungan berkelanjutan untuk memastikan keberhasilan 

pendidikan yang semakin tinggi di Indonesia. 

 

5. KESIMPULAN 

 Kegiatan pengabdian masyarakat melalui Kelas Ceria Mengajar di madrasah 

berhasil memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kualitas pembelajaran berbasis 

keislaman yang interaktif, kreatif, dan relevan dengan kebutuhan era digital. Melalui 

penerapan metode variatif seperti flipped learning, pembelajaran aktif, dan pemanfaatan 

teknologi digital, siswa menjadi lebih antusias, aktif, serta memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap materi. Selain itu, program ini juga memperkuat pembiasaan religius 

melalui tadarus, praktik ibadah berjamaah, serta kegiatan ekstrakurikuler Islami yang 

membentuk karakter disiplin, religius, dan berakhlak mulia. Guru turut memperoleh 

manfaat berupa peningkatan kapasitas pedagogis, literasi digital, serta keterampilan dalam 

menerapkan metode pembelajaran inovatif. Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya 

berdampak positif bagi siswa, tetapi juga bagi guru dan lembaga madrasah, sekaligus 

memperkuat sinergi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat. 

 Kegiatan ini memberikan saran dalalm  pelaksanaan program selanjutnya yang 

serupa sebaiknya dilaksanakan secara berkelanjutan agar pembiasaan positif dan metode 
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inovatif yang diterapkan tidak berhenti pada satu periode saja, melainkan terus menjadi 

budaya belajar di madrasah. Perlu dilakukan monitoring dan evaluasi secara sistematis 

untuk menilai efektivitas metode pembelajaran, tingkat kepuasan siswa, serta capaian 

akademik dan non-akademik, sehingga dapat dilakukan perbaikan berkelanjutan sesuai 

kebutuhan. 
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